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BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penjamah pada Gerai 

Pangan di Kelurahan Cupak Tangah Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2024 

sebagai berikut: 

1. Sebanyak 50,9% responden memiliki perilaku tidak baik dan sebanyak 

49,1% responden memiliki perilaku baik. 

2. Sebanyak 57,9% responden memiliki pengetahuan kurang baik dan 

sebanyak 42,1% responden memiliki pengetahuan baik.  

3. Sebanyak 59,6% responden memiliki sikap positif dan sebanyak 40,4% 

responden memiliki sikap negatif. 

4. Sebanyak 54,4% responden memiliki gerai pangan dengan sarana sanitasi 

baik dan sebanyak 45,6% responden memiliki gerai pangan dengan sarana 

sanitasi yang tidak baik. 

5. Sebanyak 56,1% responden memiliki gerai pangan dengan keadaan 

lingkungan fisik baik dan 43,9% responden memiliki gerai pangan dengan 

keadaan lingkungan fisik tidak baik. 

6. Terdapat hubungan antara pengetahuan penjamah pangan dengan perilaku 

penjamah pangan pada Gerai Pangan di Kelurahan Cupak Tangah 

Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,011. 

7. Terdapat hubungan antara sikap penjamah pangan dengan perilaku 

penjamah pangan pada Gerai Pangan di Kelurahan Cupak Tangah 

Kecamatan Pauh Kota Padang Tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,040. 
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8. Terdapat hubungan antara sarana sanitasi dengan perilaku penjamah 

pangan pada Gerai Pangan di Kelurahan Cupak Tangah Kecamatan Pauh 

Kota Padang Tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,023. 

9. Tidak terdapat hubungan antara lingkungan fisik dengan perilaku penjamah 

pangan pada Gerai Pangan di Kelurahan Cupak Tangah Kecamatan Pauh 

Kota Padang Tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,138. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Penjamah Pangan 

a) Diharapkan kepada penjamah pangan terutama yang berada pada gerai 

pangan di Kelurahan Cupak Tangah Kecamatan Pauh Kota Padang 

untuk dapat meningkatkan perilaku yang baik dalam penerapan higiene 

sanitasi pangan.  

b) Diharapkan kepada penjamah pangan untuk dapat melengkapi sarana 

sanitasi yang memadai dan sesuai dengan persyatan higiene sanitasi 

pangan pada gerai pangan.  

c) Diharapkan kepada setiap penjamah pangan untuk dapat lebih 

meningkatkan personal hygiene terutama ketika mengolah pangan 

seperti memakai celemek dan penutup kepala, menjaga kebersihan 

kuku dan pakaian, dan tidak memakai aksesoris ketika mengolah 

pangan. 

d) Diharapkan untuk lebih aktif mencari informasi dan meningkatkan 

wawasan terkait higiene sanitasi pangan seperti aktif mencari tahu dan 

membaca dari internet, buku, ataupun sumber lainnya sehingga 
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pengetahuan penjamah pangan terkait higiene sanitasi pangan dapat 

ditingkatkan. 

2. Puskesmas Pauh 

a) Diharapkan kepada petugas Puskesmas Pauh terutama pemegang 

program terkait kesehatan lingkungan untuk dapat meningkatkan 

pengawasan dan perhatian terhadap higiene sanitasi gerai pangan yang 

berada di Kecamatan Pauh.  

b) Diharapkan kepada Puskesmas Pauh untuk dapat mengadakan kegiatan 

penyuluhan dan edukasi kepada penjamah pangan untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan penjamah pangan terkait higiene sanitasi 

pangan.  

c) Diharapkan kepada puskesmas pauh untuk dapat mengadakan kegiatan 

pelatihan dan mengajak penjamah pangan untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan higiene sanitasi pangan tersebut. 

d) Diharapkan kepada puskesmas pauh untuk melakukan inspeksi gerai 

pangan secara rutin untuk mengetahui bagaimana ketersediaan sarana 

sanitasi pada gerai pangan tersebut. Jika masih banyak ditemukan gerai 

pangan dengan ketersediaan sarana sanitasi tidak baik maka dapat 

diberikan peringatan kepada penjamah pangan untuk segera 

melengkapi sarana sanitasi pada gerai pangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini belum sempurna karena adanya keterbatasan penelitian. Oleh 

karena itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

mengembangkan dan memperdalam cakupan penelitian berikutnya terkait 
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perilaku penjamah pangan dengan faktor dan variabel yang berbeda agar 

dapat mengembangkan penelitian di masa yang akan datang.  

 

 

 

 

 


